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Abstract. The Apriori method is one of the algorithms used in data mining to find association patterns, such
as "association rules", in large data sets. This method was developed by Rakesh Agrawal and
Ramakrishnan Srikant in 1994. The purpose is to test the correlation between facial skin problems and the
type of product used by finding min support and min confidence using the apriori method.The results
obtained based on this analysis are that there are 2 rules that meet the minimum requirements to form a
combination of 2 itemsets with a minimum support value of 95% and a minimum confidence of 100%.
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Abstrak. Metode Apriori adalah salah satu algoritma yang digunakan dalam data mining untuk menemukan
pola asosiasi, seperti "asosiasi aturan" (association rules), di dalam kumpulan data yang besar. Metode ini
dikembangkan oleh Rakesh Agrawal dan Ramakrishnan Srikant pada tahun 1994. Adapun tujuan untuk
menguji korelasi antara permasalahan kulit wajah dan jenis produk yang digunakan dengan menemukan
min support dan min confidance menggunakan metode apriori. Hasil yang diperoleh berdasarkan analisis
ini yaitu terdapat 2 rule yang memenuhi syarat minimal untuk membentuk kombinasi 2 itemset dengan nilai
minimum support 95% dan minimum confidence 100%.

Kata kunci: Data Pelanggan, Korelasi, Algortima Apriori

1. LATAR BELAKANG

Produk skincare yang saat ini berkembang sangat cepat, banyak bermunculan
jenis produk khususnya untuk wajah yang mengalami perkembangan sangat pesat dengan
berbagai kebutuhan yang dibutuhkan oleh bermacam-macam jenis kulit. Hampir semua
kalangan menggunakan produk skincare terutama wanita baik dari remaja maupun orang
tua, saat ini lebih percaya akan produk skincare yang memberi manfaat pada wajah
seperti, melembabkan, mengecilkan pori-pori, menghilangkan bekas jerawat, mencegah
kulit kusam, mengencangkan kulit, memutihkan dan mencerahkan kulit.

Penyebab kerusakan pada wajah yang di akibatkan oleh skincare terjadi karena
pengguna produk yang terlalu banyak atau produk yang digunakan tidak cocok, ketidak
cocokan tersebut yang bermula dari kondisi kulit yang teriritasi dapat mengalami kulit
kemerahan, bengkak dan perih pada kulit wajah, iritasi juga tidak selalu muncul saat zat
yang la ngsung mengenai kulit tetapi muncul setelah 12-48 jam ketika zat alergen mulai

bereaksi pada kulit.
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Mengatasi masalah di atas maka Queen Arabic yang berada di binjai estate
kec,binjai selatan kota binjai membutuhkan suatu korelasi yang dapat menjelaskan
adanya permasalahan pada kulit wajah terhadap komposisi produk seiring dengan
berkembangnya zaman serta teknologi inforamsi saat ini adanya penelitian, maka
teknologi komputer dapat membantu mengkorelasi suatu permasalahan wajah
menggunakan metode apriori.

Metode Apriori adalah salah satu algoritma yang digunakan dalam data mining
untuk menemukan pola asosiasi, seperti "asosiasi aturan”" (association rules), di dalam
kumpulan data yang besar. Metode ini dikembangkan oleh Rakesh Agrawal dan
Ramakrishnan Srikant pada tahun 1994.Secara umum, metode Apriori bertujuan untuk
mengidentifikasi item-item yang sering muncul bersama dalam suatu transaksi dan
kemudian menemukan aturan asosiasi yang kuat dari item-item tersebut.

Penelitian ini di perkuat oleh JURNAL PROMOSI Jurnal Pendidikan Ekonomi
UM Metro Vol.9. No.2 (2021) 63-67 dengan judul “Analisis Korelasi Harga, Kualitas
Produk Dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen Pada Klinik Skincare”
Kualitas Produk adalah totalitas fitur dan karakteristik produk atau jasa yang bergantung
pada kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan yang ditanyakan atau tersirat.
Perusahaan selalu berusaha memuaskan para konsumen mereka dengan menawarkan
produk berkualitas menurut Kotler dan Keller (2009:143).

Penelitian ini di perkuat oleh jurnal INSIGHT: Jurnal Penelitian Psikologi, Vol.
1, No.2 (2023): pp. 264-276 dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial Dengan
Optimisme Pada Mahasiswa Berjerawat Pengguna Skincare” Salah satu bentuk
perawatan tubuh dari luar adalah penggunaan skincare, yaitu prosedur atau langkah-
langkah merawat kulit menggunakan produk-produk dari skincare itu sendiri seperti
toner, serum, cream siang, cream malam, dan lain sebagainya serta kosmetik dengan
bahan yang aman serta baik digunakan oleh masing-masing kulit individu (Maarif, dkk
2019).

Penelitian ini diperkuat oleh jurnal yang berjudul “Prilaku Komsumsi Remaja
Pengguna produk Skincare Wajah Di Desa Rengas Pitu Kecamatan SP.Padang
Kabupaten Oki” Pada saat ini, produk kecantikan memiliki berbagai macam varian dan
jenis darikosmetik sendiri yang sangat beragam mulai dari komposisi hingga manfaat
yang diberikan oleh produk itu sendiri. Serta memiliki kesan bahwa semua produk

kecantikan tersebut penting untuk digunakan pada semua kalangan yang bisa memberikan
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kesehatan pada kulit. Ada beberapa jenis perawatan kulit wajah seperti cleanser, facial

wash, toner, krim pelembab, serum, dan suncream (Ridwan, 2012).

2. KAJIAN TEORITIS

Bagaimana menerapkan algortima apriori untuk mengetahui korelasi
permasalahan kulit wajah terhadap jenis produk yang digunakan menggunakan metode
apriori?

Bagaimana mengetahui support dan confidence permasalahan kulit wajah
terhadap jenis produk yang digunakan?

Bagaimana mengetahui apakah permasalahan kulit wajah mempengaruhi dalam

pemahaman jenis produk yang digunakan?

3. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini merujuk pada pendekatan yang melibatkan pengumpulan
data, analisis informasi, dan pencapaian tujuan penelitian.
Adapun metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Persiapan Penelitian

Tahapan paling awal dengan menentukan latar belakang masalah dan membuat
batasan-batasan masalah agar penelitian ini tidak terlalu meluas dan tetap terfokus
pada tujuan peneliti yang akan membantu penulis pada tahap selanjutnya.

2. Rumusan Masalah dan Tujuan
Penulis akan merumuskan masalah dan tujuan penelitian yang sesuai dengan latar
belakang masalah yang ada agar menghasilkan apa yang diharapkan dan bermanfaat
untuk pengguna.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang berkaitan dengan penelitian, dikumpulkan melalui
pengumpulan data permasalahan kulit wajah pelanggan terhadap jenis produk yang
digunakan studi kasus queen arabic

4. Pengujian Data
Melakukan pengujian data yang sudah dikumpulkan serta melakukan pencarian
korelasi dengan menggunakan algoritma apriori menggunakan RapidMiner.

5. Kesimpulan
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Kesimpulan yang nantinya merupakan pernyataan yang berisi hasil dari penelitian

ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk tahap ini akan membahas mengenai hasil analisis data yang telah
diperoleh dari penelitian tentang korelasi antar permasalahan kulit wajah terhadap jenis
produk. Data yang digunakan untuk analisis dengan menggunakan metode apriori yaitu
menggunakan data pelanggan. Data tersebut kemudian dipilih sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan yaitu masalah kulit wajah dan jenis produk yang digunakan dengan
jumlah data terkumpul sebanyak 527 data.

Dari hasil analisis yang dilakukan dapat membentuk rule terbaik terhadap jenis
produk. Uji coba data dilakukan menggunakan tools dari software RapidMiner dilakukan
dengan minimum support dan minimum confidence sehingga didapatkan beberapa rule
yang diharapkan.

Implementasi

Untuk tahap ini yang akan membahas proses RapidMiner dalam menemukan
rule korelasi antar permasalahan kulit wajah terhadap jenis produk. Data yang digunakan
adalah data pelanggan yang memiliki keluhan terhadap dalam bentuk excel dan hasil
informasi berupa rule beserta support dan confidence. Di bawah ini merupakan langkah-
langkah dari metode apriori menggunakan RapidMiner, yaitu sebagai berikut:

1. Menentukan Data

Pada tahap ini yang dilakukan adalah mempersiapkan data yang akan diolah dan akan
melewati proses cleaning data, yaitu data ranking jenis produk menggunakan
microsoft excel.

2. Pengujian Menggunakan RapidMiner
Tampilan utama yang akan dilihat user pada saat pertama kali membuka
perangkat lunak RapidMiner.

Hasil Pengujian

Dari pengujian data jenis produk yang digunakan dilakukan pada aplikasi
RapidMiner dengan menggunakan data pelanggan di Queen Arabic sebanyak 527 data,
maka d idapatkan pembentukan rule terbaik yang berisi jenis produk yang digunakan.

Uji coba dilakukan dengan nilai minimum support 80% dan minimum
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confidence100% dan menghasilkan sebanyak 60 rules yang mencakup mulai dari 1
itemset hingga 5 itemset.

Dari keseluruhan rule yang ditemukan, terdapat 2 rule yang memenubhi syarat
minimal untuk membentuk kombinasi 2 itemset dengan nilai minimum support 95%

dan minimum confidence 100%.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat korelasi yang
signifikan antara jenis produk perawatan wajah yang digunakan dengan permasalahan
kulit yang dialami. Produk yang mengandung bahan aktif tertentu, seperti alkohol,
parfum, atau bahan kimia keras lainnya, berpotensi memicu atau memperburuk kondisi
kulit, terutama bagi individu dengan jenis kulit sensitif atau berminyak. Di sisi lain,
produk yang mengandung bahan-bahan alami cenderung lebih ramah bagi kulit dan dapat
mengurangi risiko munculnya masalah kulit, seperti jerawat, iritasi, atau kulit kering.
Selain itu, penggunaan produk yang tidak sesuai dengan jenis kulit juga berperan
besar dalam munculnya masalah kulit. Misalnya, penggunaan produk untuk kulit
berminyak pada kulit yang kering dapat menyebabkan kulit menjadi lebih kering dan
mengelupas
Saran
Berdasarkan hasil dalam penelitian tersebut terdapat juga beberapa saran, yaitu:
1. Penting bagi konsumen untuk lebih memahami jenis kulit mereka dan memilih
produk yang sesuai. Konsultasi dengan dokter kulit atau ahli kecantikan profesional
dapat membantu dalam memilih produk yang tepat sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan kulit.

2. Disarankan untuk menggunakan produk perawatan kulit yang bebas dari bahan kimia
keras, serta lebih memilih produk dengan kandungan bahan-bahan alami yang
terbukti aman dan efektif.

3. Diperlukan penelitian lebih lanjut yang melibatkan sampel yang lebih besar dan
beragam untuk memastikan temuan ini berlaku secara umum. Selain itu, penelitian
yang lebih mendalam tentang dampak jangka panjang penggunaan produk tertentu

juga penting untuk memberikan rekomendasi yang lebih solid bagi konsumen.
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Saran-saran ini diharapkan dapat diterima oleh para konsumen agar lebih

mengerti terhadap penggunaan produk pada wajah
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